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Abstrak 

Penelitian dilakukan bertujuan untuk melihat penguasaan konsep siswa ketika melakukan pembelajaran 

menggunakan virtual lab pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Metode penelitian ini ialah The One- Shot Case 

Study dengan siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri di kota Samarinda sebagai subjek penelitian . Kelas XI MIPA 1 

merupakan kelompok yang diuji coba dengan diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbantuan PhET. Data yang dikumpulkan berupa nilai post-test dari 16 butir soal tes pilihan ganda. Secara 

umum hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat penguasaan konsep level kognisi C2 hingga C4 kategori sedang, 

C5 kategori rendah dan C6 kategori sangat rendah. Pembelajaran discovery learning yang dilakukan secara daring 

kurang efektif bagi siswa, sehingga penguasaan konsep tingkat tinggi siswa perlu ditingkatkan. 

 
Kata kunci: Laboratorium Virtual, PhET, Penguasaan Konsep, Elastisitas dan Hukum Hooke. 

 

 

Abstract 

The study aims to see the mastery of student concepts when learning using a virtual lab on elasticity and Hooke's 

law. This research method is the One-Shot Case Study with students of Class XI MIPA 1 SMA Negeri in Samarinda 

as the research subject. Class XI MIPA 1 is a group that was tested by being treated in the form of learning using the 

discovery learning model assisted by PhET. The data was collected in the form of post-test scores of 16 items of 

multiple-choice test questions. In general, the results obtained indicate the level of mastery of the concept of cognition 

level C2 To C4 medium category, C5 low category, and C6 very low category. Discovery learning conducted online 

is less effective for students, so students ' mastery of high-level concepts needs to be improved. 
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PENDAHULUAN 

Semenjak pandemi COVID-19 yang terjadi banyak perubahan dalam menjalankan berbagai 

aktivitas. Termasuk pada bidang pendidikan, dimana proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan 

secara langsung harus dilakukan secara online. Pembelajaran tetap dilakukan guna mengasah aspek 

afektif, kognisi, dan keterampilan siswa. Standar isi pendidikan dasar dan menengah menjelaskan ranah 

keterampilan siswa meliputi merumuskan permasalahan, merumuskan hipotesis, mendesain dan 

melakukan percobaan, mengukur dengan tepat menggunakan alat ukur yang sesuai, mengumpulkan data 

dan menginterpretasikan dalam berbagai sajian, menyimpulkan dan melaporkan hasil yang diperoleh baik 

secara lisan maupun tulisan (Kemendikbud, 2016). Mengutip Kinder (Sari Ay & Yilmaz, 2015), manusia 

mengingat sebanyak 10% dari membaca, 20% dari mendengar, 30% dari melihat, 50% dari melihat dan 

mendengar, 80% dari melihat, mendengar dan yang diucapkan, dan mengingat 90% dari melihat, 

mendengar, menyentuh dan yang diucapkan. Kegiatan pembelajaran guna mengasah keterampilan siswa 

berupa eksperimen atau percobaan dapat dilakukan menggunakan laboratorium virtual. Laboratorium 

virtual menjadi alternatif laboratorium yang aman dan dapat digunakan setiap saat, dalam kondisi pandemi 

seperti saat ini virtual laboratorium menjadi pilihan dalam keterbatasan kondisi saat ini (Faour & Ayoubi, 

2018). Penggunaan laboratorium virtual dapat menjadi alternatif solusi keterbatasan perangkat alat di 

laboratorium (Huda & Sulisworo, 2016). Konsep- konsep yang sulit dimengerti akan lebih konkrit dipahami 

oleh siswa melalui kegiatan laboratorium (percobaan atau eksperimen). Pada kegiatan laboratorium berupa 

eksperimen mampu lebih membuka pemikiran siswa dan memancing rasa keingintahuannya. Kegiatan 

eksperimen berbasis komputer berupa laboratorium virtual mampu memberikan konsep visual fisika 

sehingga membuat siswa lebih mudah untuk memahaminya (Gunawan, Nisrina & Suranti 2018). 

Menurut Wegener (Huda & Sulisworo, 2016) virtual lab adalah unit peralatan lab yang berupa 

software berbasis multimedia interaktif pada komputer yang memungkinkan pengguna untuk 

mensimulasikan kegiatan pembelajaran laboratorium seolah-olah mereka melakukan kegiatan 

pembelajaran di laboratorium nyata. Laboratorium virtual juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam mengamati, menafsirkan, meramalkan atau mengira dan mengkomunikasikan. 

Laboratorium virtual juga memiliki kelebihan atau keuntungan yang menarik yaitu pendekatan yang lebih 

konseptual terutama untuk materi yang sangat sulit dilakukan eksperimen secara langsung seperti fisika 

kuantum (Asyhari & Saputra, 2016). PhET dibuat oleh universitas Colorado, didalamnya terdapat lebih dari 

50 simulasi yang berkaitan dengan fisika serta dapat diakses secara online maupun offline. Penggunaan 

PhET dalam menganalisis fisika diharapkan dapat membantu memahami konsep-konsep abstrak menjadi 

nyata (Astuti & Handayani, 2018). Hasil penelitian menunjukkan siswa lebih termotivasi, menjadi aktif, 

tertarik dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Hal ini juga mempengaruhi hasil belajar dan 

psikomotorik siswa (Prihatiningtyas,Prastowo & Jatmiko,2013). Penggunaan virtual lab telah banyak 

dieksplor oleh peneliti bidang pendidikan fisika. Hermansyah, Gunawan dan Herayanti (2015) melakukan 

penelitian pada tingkat SMP, data N-gain sebesar 0,56 pada kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peneliti berkesimpulan bahwa 

penggunaan laboratorium fisika dapat memberi rangsangan pada siswa untuk belajar lebih aktif dalam 

belajar, membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan mengembangkang kreativitas siswa 

(Hermansyah, 2015). Hasil penelitian dilakukan oleh Sari, Gunawan dan Harjono (2017) pada jenjang SMA 

dengan dua kelompok sampel (kontrol dan eksperimen). Setelah diberi perlakuan dan melakukan posttest 

peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning yang didukung oleh laboratorium virtual 

mampu memberi pengaruh pada penguasaan konsep siswa. 

Konseptualisasi merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa. Penguasaan konsep 

menjadi suatu indikator mengenai sejauh apa siswa telah memahami pembelajaran. Kemampuan 

pemahaman konsep siswa dapat membantu dalam menyelesaikan masalah baik dalam pembelajaran 

maupun pada aspek kehidupan (Salsabila,Sudarti & Supeno 2018). Bloom (Hermansyah, Gunawan & 

Herayanti 2017) mengungkapkan secara komprehensif bahwa penguasaan konsep merupakan 

kemampuan dalam menangkap pengertian-pengertian. Menangkap pengertian dalam hal ini seperti 
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kemampuan yang mampu menyajikan materi dalam bentuk yang lebih muda dipahami. Berikut level kognisi 

menurut Bloom dalam A Taxonomy For Learning, Teaching, and Assessing (Anderson, Krathwol,  Airasian, 

Cruikshank, Mayer, Pintrich, Raths dan Wittrock, 2001) C1 mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, 

C4 menganalisis, C5 mengevaluasi, dan C6 membuat. 

Model pembelajaran discovery learning menekankan pada siswa untuk memahami gagasan penting 

pada materi-materi pembelajaran, pembelajaran melibatkan siswa secara aktif. Discovery learning 

membuat pembelajaran melalui pengamatan, pengalaman dan penalaran. Siswa akan menemukan hingga 

menyimpulkan sendiri konsep-konsep materi pada pembelajaran. Discovery learning yang merupakan 

metode pembelajaran tidak hanya menuntut siswa untuk aktif tapi juga menuntut pendidik untuk dapat 

menyusun pembelajaran dengan lebih kreatif dan menyenangkan sehingga siswa dapat dengan aktif 

menemukan pengetahuannya (Maulidiyah, Serevina & Budi, 2020). Prinsipnya discovery learning ialah 

pendidik tidak memberikan konsep pembelajaran secara keseluruhan untuk mendorong siswa menemukan 

konsep itu sendiri dan menggabungkannya dengan konsep sebelumnya untuk dapat mengerti keseluruhan 

konsep secara utuh (Wahyudi, Rukmini & Anggani, 2019). Menurut Rema dalam (Yuszahra, Maryani & 

Supradi, 2019) tahap-tahap dari discovery learning meliputi: Simulation atau merangsang, pada tahap ini 

siswa diberi rangsangan berupa pertanyaan atau wacana yang diperoleh dari buku. Pada tahap ini 

diharapkan siswa dapat memunculkan rasa keingintahuannya dan mencari jawaban. Problem Statement 

atau pernyataan masalah, pada tahap ini siswa telah memahami masalah yang harus mereka cari 

penyelesaiannya dan merumuskannya menjadi sebuah pertanyaan atau hipotesis sebagai jawaban 

sementara terhadap masalah yang akan diselesaikan. Data Collection atau mengumpulkan data, pada 

tahap ini siswa memulai proses pengumpulan data untuk dapat menyelesaikan masalah yang telah 

diberikan. Siswa dapat melakukan observasi atau pengamatan, membaca literasi dari buku maupun 

internet dan mengumpulkan berbagai informasi yang dapat dijadikan sebagai bukti atau pendukung 

hipotesis. Data Processing atau mengolah data yang telah dikumpulkan dari tahap data collection, 

kemudian diklasifikasikan dan dihitung sesuai dengan tujuan penyelesaian masalah. Verification atau 

pembuktian, tahap ini dilakukan oleh pendidik, memeriksa hipotesis, bukti-bukti pendukung dan data yang 

telah diolah oleh siswa. Generalization atau menyimpulkan, siswa kemudian menyimpulkan hasil yang 

diperoleh berdasarkan hipotesis dan data yang telah diverifikasi. 

Beberapa penelitian mengenai discovery learning yang dikombinasikan dengan software untuk 

menunjang pembelajaran Mebang (2021), Sari (2021), Zannah (2021) telah dilakukan terdapat salah satu 

diantara penelitian tersebut menggabungkan discovery learning dan virtual lab PhET pada pembelajaran 

secara tatap muka untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada hasil belajar yang ditunjukkan oleh nilai N-gain yang berarti 

bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa (Ririn, Zukarnaen & Junus, 2020). Hal tersebut membuat 

peneliti ingin mengeksplor tingkat penguasaan konsep siswa yang telah melakukan pembelajaran 

discovery learning berbantuan PhET yang dilakukan secara daring. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan The One Shot Case Study. Penelitian ini menggunakan suatu kelompok, 

yaitu kelompok uji coba yang akan diberikan sebuah perlakuan yang kemudian variabel terikatnya akan 

diamati untuk melihat efek dari pemberian perlakuan , seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. 

Penempatan dari kiri ke kanan menunjukkan urutan bahwa dilakukan pemberian treatment atau perlakuan 

terlebih dahulu kemudian dilakukan pengamatan pada variabel  terikatnya. 
 

 
Gambar 1. Diagram penelitian The One-Shot Case Study (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012) 

X 
O 

 
Treatment 

Observation 
(Dependent Variable) 
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Penelitian dilakukan di salah satu SMA Negeri di kota Samarinda dengan subjek penelitian yaitu 

Kelas XI MIPA 1, dengan siswa     sebanyak 36 orang anak. Proses pembelajaran dan pengambilan data 

dilakukan dari pertengahan bulan November hingga Desember 2021. Sebelum dilakukan penelitian, 

peneliti menanyakan beberapa hal mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. Pertanyaan seputar 

proses pembelajaran daring dan penggunaan laboratorium virtual dalam proses pembelajaran. Alur 

penelitian secara umum dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Posttest yang telah dikerjakan oleh siswa kelas XI MIPA 1, kemudian diproses menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel. Selanjutnya pada Tabel 1 menyajikan perolehan rata-rata skor dan persentase 

penguasaan konsep siswa berdasarkan hasil posttest yang telah dikerjakan. Berdasarkan Tabel 1, 

penguasaan konsep siswa masuk pada kategori sangat rendah hingga sedang. 
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Tabel 1. Skor dan Persentase Rata-Rata Penguasaan Konsep 

No. LEVEL    
KOGNISI 

RATA-RATA  
KATEGORI 

SKOR PERSENTASE 
(%) 

1. C2 15,1 60,4 Sedang 

2. C3 14,41 57,6 Sedang 

3. C4 12,50 50 Sedang 

4. C5 6,08 48,6 Rendah 

5. C6 2,43 38,9 Sangat Rendah 

 
Secara umum data post-test siswa dapat dilihat pada Tabel 2 yang sebelumnya telah dihitung  

menggunakan aplikasi MS. Excel. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Penguasaan Konsep pada Post-test 

No DESKRIPSI NILAI 

1. Nilai Tertinggi 87,75 

2. Nilai Terendah 12,50 

3. Range 75,00 

4. Mean 56,94 

5. Median 56,25 

6. Standar deviasi 19,52 

PEMBAHASAN 

Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan aplikasi Microsoft Excel. Siswa pada kelas XI MIPA 

1 sebagai kelompok uji coba yang akan mendapatkan perlakuan berupa Discovery Learning dengan 

berbantuan virtual lab phet. Siswa kelas XI MIPA 1 diberi pembelajaran dengan durasi 2×40 menit, pada 

saat penyampaian materi selesai siswa diberi LKPD yang dapat dikerjakan menggunakan laboratorium 

virtual phet yang selanjutnya dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Setelah melakukan 4 kali pertemuan, 

siswa pada kelompok uji diberikan posttest berupa 16 butir soal pilihan ganda. 

Nila rata-rata yang terdapat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa masih 

dibawah standar nilai kelulusan yang seharusnya yaitu 75. Selain itu, pada perolehan skor terendah yaitu 

12,50 atau dapat dikatakan hanya mampu menjawab 2 dari 16 soal posttest merupakan jumlah yang sangat 

rendah. Hal ini, kemungkinan disebabkan oleh ketidakhadiran siswa saat proses pembelajaran, 

sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan mengenai materi yang ada pada posttest. Penelitian dilakukan 

disaat pembelajaran masih dilakukan secara online atau daring sehingga tidak dapat dilakukan 

pengawasan secara langsung, serta terbatasnya jalur komunikasi yang ada antara peneliti dan siswa. Pada 

saat pembelajaran terdapat beberapa siswa yang tidak hadir tanpa konfirmasi apapun baik kepada guru 

mata pelajaran, ketua kelompok maupun kepada peneliti. Hal tersebut mempengaruhi rata-rata skor 

penguasaan konsep pada kelompok uji, sehingga dapat membuat nilai rata-rata menjadi rendah. Pada 

penelitian meta yang dilakukan oleh (Wendra, Festisyed, Destina dan Asrizal, 2022) menunjukkan efek 

simulasi Phet pada hasil belajar materi elastisitas berada pada kategori menengah. Hasil dari analisis 

deskriptif yang menunjukkan rata-rata nilai dari kelas uji dapat dikatakan berasa ditengah walaupun masih 

belum memenuhi standar yang ada. 

Pada proses penyampaian materi, siswa banyak diam dan menyimak. Akan tetapi, siswa tidak 

merespon usaha komunikasi yang dilakukan oleh peneliti sehingga hanya terjadi komunikasi satu arah 

pada proses penyampaian materi. Hal ini cukup berpengaruh pada model pembelajaran yang diterapkan 

yaitu Discovery Learning dimana pada sintak seperti simulation dan problem statement kurang terlaksana 

dengan baik. Akan tetapi, pada proses data collection dan data processing yang dilakukan dengan 

percobaan menggunakan laboratorium virtual PhET siswa cukup aktif bertanya pada peneliti, hal tersebut 

dikarenakan terdapat beberapa variable-variabel dalam percobaan yang kurang dipahami. Sehingga 

peneliti sebagai guru juga fasilitator memberi penjelasan juga arahan terhadap siswa agar mampu 

memperoleh data percobaan dan melakukan percobaan dengan benar. Penggunaan media simulasi PhET 
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dalam pembelajaran discovery learning dapat memberikan efek bagi pemahaman konsep siswa. Siswa 

diberi kebebasan untuk menggali sendiri hal yang ingin mereka ketahui, sehingga siswa dapat lebih 

memahami konsep secara lebih mendalam (Anisa & Astriani, 2022). 

Pada butir soal level C2 siswa dihadapkan pada soal-soal yang mengharuskan siswa untuk dapat 

menjelaskan, membandingkan dan menunjukkan dalam jawaban pilihan ganda. Pada soal nomor 5, 

sebanyak 35 siswa (97,2%) menjawab dengan benar. Sementara itu, soal nomor 1 merupakan soal dengan 

jumlah jawaban benar paling sedikit yaitu 6 (16,7%) jawaban. Perolehan rata-rata penguasaan konsep 

siswa kelompok uji coba sebesar 60,4% yang masuk pada kriteria penguasaan konsep kategori sedang. 

Siswa kembali mengingat apa yang telah disinggung pada pembelajaran. Mengingat menjadi aspek dasar 

pada taksonomi pembelajaran. Mengingat juga merupakan kemampuan awal pada level kognisi yang 

selanjutnya berlanjut pada tahapan memahami hingga menganalisis (Rabiudin, Rusdin & Maimuna, 2022). 

 

Gambar 3 Contoh Soal C2 
 

Butir-butir soal C3 didominasi oleh soal aplikasi perhitungan, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai penguasaan konsep siswa pada penerapan rumus atau persamaan yang ada pada 

materi elastisitas dan hukum hooke. Pada soal nomor 9 dengan indikator menghitung pertambahan 

panjang pegas akibat berbagai gaya, sebanyak 27 (75%) siswa mampu menjawab dengan benar. Pada 

soal level kognisi C3 dengan jawaban benar paling sedikit terdapat pada soal nomor 14 dengan 14 

jawaban benar atau 38% dari kelompok uji. Sehingga diperoleh persentase penguasaan konsep sebesar 

57.6% yang masuk pada kriteria sedang. Pada percobaan hukum hooke percobaan siswa menerapkan 

jumlah gaya yang berbeda pada sebuah pegas, dan menentukan pengaruh besar gaya terhadap 

pertambahan panjang pegas. Pada lembar kerja siswa diminta untuk membuktikan pertambahan panjang 

pegas secara perhitungan dengan menggunakan persamaan hukum hooke , dan melihat apakah 

pertambahan panjang yang diperoleh dari hasil percobaan sama atau memiliki nilai yang mendekati 

dengan perhitungan yang dilakukan. Siswa dapat menemukan konsep dengan lebih mudah karena pada 

laboratorium virtual visualisasi konsep yang ditampilkan dapat dikatakan sama seperti keadaan yang 

nyata (Hermansyah, Gunawan & Harjono, 2019). 

 

Gambar 4 Contoh Soal C3 

Dua kawat baja memiliki panjang yang sama dan tegangan yang sama. Tetapi kawat A berdiameter 

dua kali daripada diameter kawat B. pernyataan manakah yang tepat? 

 

a. Kawat B teregang dua kali lebih banyak daripada kawat A. 

b. Kawat B teregang empat kali lebih banyak daripada kawat A. 

c. Kawat A teregang dua kali lebih banyak daripad kawat B. 

d. Kawat A teregang empat kali lebih banyak daripad kawat B.  

e. Kedua Kawat teregang pada jumlah yang sama. 

Sebuah pegas dengan panjang awal 0,3 m digantungkan beban bermassa 100 gram, kemudian 

panjang pegas menjadi 0,35 m. Beban kemudian ditarik sejauh 5 cm ( g = 9,8 m/s2 ), maka energi 

potensial pegasnya sebesar … 

a.   2,5 × 10-2 J 

b.   4,9 × 10-2 J 

c. 2,7 × 10-1 J 

d.   4,9 × 10-1 J 

e.   9,8 × 10-1 J  
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Pada level kognisi C4 siswa menelaah suatu grafik, membandingkan dua keadaan, 

membuat sebuah penguraian yang berhubungan dengan hukum hooke. Analisis dilakukan 

dalam membedakan sesuai tidaknya materi, menentukan perspektif dan kesesuaian fungsi atau 

elemen suatu struktur. Analisis mencakup bagaimana komponen-komponen terhubung satu 

dan lainnya. Termasuk kognisi yaitu perbedaan organisasi dan koneksi (Kameo, Handayanto 

& Taufiq, 2020). Analisis sebagai tujuan dapat dibagi menjadi tiga jenis atau tingkatan. Tingkat 

pertama siswa diharapkan untuk memecah materi menjadi bagian-bagian penyusunnya, untuk 

mengidentifikasi atau mengklasifikasikan unsur-unsur komunikasi. Kedua siswa diminta untuk 

membuat hubungan yang jelas antara unsur-unsur, untuk menentukan hubungan dan 

interaksinya. Ketiga melibatkan pengakuan prinsip-prinsip organisasi, rencana dan struktur 

yang terus bersama-sama dikomunikasikan secara keseluruhan (Bloom, Engelhart, Furst, Hill 

& Karthwol, 1983). Siswa paling banyak menjawab dengan benar soal nomor 7 dengan 21 

(58,3%) jawaban benar. Sementara soal dengan jawaban benar paling sedikit terdapat pada 

soal nomor 6 dan 16 dengan 16 (44,4%) jawaban benar yang berarti kurang dari setengah 

jumlah siswa dalam kelompok uji dapat menjawab soal ini dengan benar. Pada level kognisi ini 

siswa memperoleh persentase sebesar 50% masuk kategori sedang.  

Gambar 5 Contoh Soal C4 
 

Butir-butir soal pada level kognisi C5 siswa menafsir sebuah tabel data hasil penelitian dan 

menganalisis besar besar nilai konstanta pengganti pegas pada dua susunan yang berbeda. Pada soal 

nomor 8 sebanyak siswa 19 (52,7%) menjawab dengan benar , pada soal ini diminta untuk menentukan 

bagaimana kesimpulan suatu percobaan dengan data yang terlampir pada soal. Pada soal nomor 10 siswa 

dihadapkan pada permasalahan dua buah rangkaian pegas, dengan jumlah pegas yang sama, berat beban 

yang sama tetapi dirangkai dengan dua cara yang berbeda. Pada level kognisi C5 siswa memperoleh 

persentase tingkat penguasaan konsep sebesar 48.61% yang termasuk pada kriteria rendah. Sebagian 

besar evaluasi yang biasanya dibuat oleh seorang individu adalah keputusan cepat yang tidak didahului 

dengan pertimbangan yang sangat hati-hati dari berbagai aspek objek, ide, atau aktivitas yang dinilai. 

Hal ini mungkin lebih tepat               disebut pendapat daripada penilaian (Bloom, Engelhart, Furst, Hill & Karthwol, 

1983). 

Perhatikan grafik dibawah ini! 

 

 
Kesimpulan yang diperoleh dari grafik diatas adalah … 

a. Pegas P memiliki Konstanta terkecil 

b. Pegas Q memiliki Konstanta terkecil 

c. Pegas R memiliki Konstanta terkecil 

d. Konstanta pegas P lebih besar dari pegas Q 

e. Konstanta pegas R lebih kecil dari pegas Q 
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Gambar 6 Contoh Soal C5 
 

Pada soal dengan level kognitif C6 siswa dihadapkan pada permasalahan penerapan susunan 

pegas  pada kehidupan sehari-hari. Pada soal ini siswa diharapkan dapat membuat atau merancang 

sebuah ayunan pegas yang rusak agar kondisinya kembali seperti semula atau mendekati dengan pegas 

yang nilai konstantanya berbeda. Siswa pada level kognisi ini siswa memperoleh persentase sebesar 

38.89% yang termasuk pada kriteria yang sangat rendah. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh tidak 

terbiasanya siswa untuk membuat atau merancang sesuatu pada proses pembelajaran. Pada praktikum 

yang dilakukan juga penguasaan konsep siswa pada level C6 kurang terasah karena praktikum tersebut 

dilakukan sesuai dengan arahan atau prosedur kerja yang sudah ada. Tidak terbiasa menggunakan phet 

dan keterbatasan phet pada susunan pegas seperti pada soal. Siswa yang tidak terbiasa dengan 

menggunakan PhET dalam pembelajaran merasakan kesulitan, bahkan dalam kuisioner yang diberikan 

beberapa siswa merasa stress dalam menggunakan simulasi PhET (Fauza, Dipua, Hermita, Alim, Isjoni 

dan Rahim, 2021). 

Adanya percobaan menggunakan laboratorium virtual memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

dapat memahami konsep dengan lebih mudah dan sederhana, dimana pada keadaan nyatanya konsep-

konsep fisika merupakan hal yang sulit dan kompleks (Arista & Kuswanto, 2018). Rata-rata 50% siswa 

dapat menjawab soal C2 hingga C5 hal ini dikarenakan adanya virtual laboratorium membantu siswa 

dalam memahami konsep abstrak yang ada , sementara 50% yang tidak dapat menjawab dapat 

dikarenakan pada   proses percobaan siswa mudah terdistraksi oleh hal-hal lain (Faour & Ayoubi, 2018). 

Sementara pada level kognisi C6, siswa diharapkan dapat membuat atau merancang percobaan 

akan tetapi dari hasil yang diperoleh pada level kognisi ini siswa masuk pada kriteria sangat rendah. Hal 

tersebut dikarenakan tidak terbiasanya siswa dalam membuat rancangan percobaan selama 

pembelajaran dan selama pembelajaran online yang diterima sejak kelas satu sma siswa lebih 

didominasi pada menerima konsep-konsep dan tidak dilatih untuk merancang berdasarkan konsep yang 

telah dimengerti. Jika dilihat dari data persentase penguasaan konsep siswa semakin tinggi level kognisi 

soal besar persentase semakin rendah. Hal ini dapat dikarenakan siswa lebih terbiasa dengan soal-soal 

pada level kognisi C2 dan C3 sehingga pada soal-soal dengan level kognisi C4 hingga C6 dianggap sulit 

oleh siswa, sehingga siswa belum siap dalam mengerjakan soal dengan level kognisi yang lebih tinggi 

(Ramdani, Jufri, Jamaluddin & Setiadi, 2020). 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 
Dua pegas identik dengan nilai konstanta k dirangkai seperti pada gambar di atas. Rangkaian 

kemudian digantungkan beban seberat m, berapakah perbandingan pertambahan panjang yang 

dialami kedua susunan pegas tersebut ? 

a.   1 : 2 

b.   1 : 4 

c.    2 : 1 

d.   3 : 1 

e.   4 : 1 
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Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran selain mampu membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep abstrak dari materi fisika,laboratorium vitual juga mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan mengurangi rasa cemas siswa saat melakukan percobaan. Mengingkatnya 

kepercayaan diri ini berbanding lurus dengan kedisplinan pada diri siswa sehingga dapat berdampak 

juga pada pembelajaran yang semakin efektif (Zahro, Supahar, Puspitasari dan Handayani, 2022). Akan 

tetapi, terdapat beberapa factor yang mampu membuat penggunaan laboratorium virtual justru 

menghasilkan hasil belajar yang lebih rendah diantaranya pertama siswa yang kesulitan menggunakan 

laboratorium virtual karena tidak terbiasa dengan laboratorium nyata. Ha tersebut berpengaruh 

dikarenakan siswa tidak mengenali alat-alat baik laboratorium nyata maupun virtual. Kedua, 

penggunaan laboratorium virtual sangat bergantung dengan adanya internet. Jika internet terputus 

maka diperlukan lebih banyak waktu untuk Kembali melakukan percobaan dan yang ketiga 

pembelajaran yang dilakukan secara daring menjadi Batasan bagi guru untuk mengawasi percobaan 

yang dilakukan, selain itu percobaan yang dilakukan pada laptop masing-masing siswa membuat siswa 

bisa saja membuka hal lain dan tidak focus pada percobaan yang dilakukan (Zulkifli, Azhar dan Syaflita., 

2022). 

 

PENUTUP 

 
Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, siswa yang telah melakukan 

pembelajaran discovery learning yang didukung dengan virtual lab PhET memiliki tingkat penguasaan 

konsep pada level kognisi C2 hingga C4 kategori sedang, C5 kategori sedang dan C6 kategori sangat 

rendah.Disimpukan bahwa pembelajaran discovery learning berbantuan PhET pada materi elastisitas 

dan hukum hooke kurang berdampak pada penguasaan konsep siswa pada penguasaan konsep tingkat 

tinggi. Akan tetapi, ketika melakukan percobaan menggunakan laboratorium virtual PhET siswa menjadi 

lebih aktif dalam bertanya mengenai LKPD yang diberikan dan percobaan yang dilakukan, hal ini cukup 

berbeda dari saat pembelajaran dimana siswa cenderung pasif. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini ialah untuk guru, agar bisa lebih sering 

memanfaatkan laboratorium virtual saat pembelajaran baik PhET atau lainnya. Guna lebih mengenalkan 

laboratorium pada siswa. Bagi peneliti, agar dapat melakukan penelitian dengan membandingkan 

kondisi awal dan akhir guna mengetahui dengan lebih konkrit peran laboratorium virtual PhET dalam 

mengukur penguasaan konsep siswa. 
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